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Abstract
This study aims to determine the effect of good corporate governance, corporate social
responsibility and total asset turnover on financial performance. The sample in this study
is an automotive sub-sector manufacturing company listed on the Indonesia Stock
Exchange which publishes annual reports consistently from 2017-2021. The population of
this study is 13 automotive companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-
2021. This type of research uses quantitative descriptive research. The sampling method
uses a purposive sampling approach. The data source is secondary data obtained from
annual reports for the 2017-2021 period on the Indonesia Stock Exchange. Analysis of the
research data using the outer model, inner model and path analysis. With the help of the
Partial Least Square program so that there are no many assumptions and definite results
are obtained. The results of this study indicate that good corporate governance has a
positive and significant effect on financial performance, corporate social responsibility
has a negative and significant effect on financial performance, total asset turnover has no
significant effect on financial performance.

Keywords: Good Corporate Governance, Corporate Social Responsibility, Total Asset
Turnover, Financial Performance

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh good corporate governance,
corporate social responsibility dan total asset turnover terhadap kinerja keuangan. Sampel
dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia yang menerbitkan laporan tahunan secara konsisten dari tahun 2017-
2021. Populasi penelitian ini sebanyak 13 perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2017-2021. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif kuantitatif. Metode pengambilan sampel menggunakan metode pendekatan
purposive sampling. Sumber data merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan
tahunan antara periode 2017-2021 di Bursa Efek Indonesia. Analisis data penelitian ini
menggunakan outer model, inner model dan path analysis. Dengan bantuan program
Partial Least Square agar tidak terjadi banyak asumsi dan didapatkan hasil yang pasti.
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa good corporate governance berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan, corporate social responsibility berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, total asset turnover tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan.

Kata Kunci: Good Corporate Governance, Corporate Social Responsibility, Total Asset
Turnover, Kinerja Keuangan

PENDAHULUAN
Good Corporate Governance merupakan suatu proses dan struktur yang digunakan

oleh perangkat perusahaan untuk memaksimalkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas
perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap
memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya yang berdasarkan peraturan perundang-
undangan dan nilai-nilai etika.

Dalam penerapannya Good Corporate Governance (GCG) dikolaborasikan dengan
Corporate Social Responsibility (CSR) dan Total Asset Turnover (TATO). Corporate
Social Responsibility merupakan suatu bentuk pelaksanaan dari komitmen yang dimiliki
oleh perusahaan untuk mensejahterakan masyarakat atas dasar kesadaran bahwa eksistensi
perusahaan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari masyarakat. Sedangkan Total
Asset Turnover adalah rasio yang mengukur tingkat efisiensi penggunaan keseluruhan
aktiva perusahaan dalam menghasilkan kapasitas penjualan tertentu.

Dengan demikian, Good Corporate Governance (GCG), Corporate Social
Responsibility (CSR) dan Total Asset Turnover (TATO) merupakan bagian yang
berpengaruh pada kinerja keuangan perusahaan. Good Corporate Governance sangat
penting diterapkan untuk meningkatkan kesejahteraan pemegang saham. Corporate Social
Responsibility juga berperan dalam mensejahterakan masyarakat atas dasar kesadaran
eksistensi perusahaan dan Total Asset Turnover berperan untuk mengukur tingkat efisiensi
penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan.

Beberapa peneliti terdahulu telah mengembangkan dan menguji berbagai model
judul penelitian, menurut Hasrullah (2021) menyimpulkan bahwa Good Corporate
Governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Corporate
Social Responsibility berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan.
Menurut Safira Putri Cahyaningrum dkk (2022) menyimpulkan bahwa Corporate Social
Responsibility tidak berdampak pada kinerja keuangan perusahaan. Pengungkapan
Corporate Social Responsibility tidak bisa menjadi ukuran bagi investor untuk dapat
dilihat baik dimata masyarakat. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Surya Sanjaya dan
Roni Parlindungan Sipahutar (2019) menyimpulkan bahwa secara parsial Total Assets
Turnover tidak berpengaruh terhadap ROA perusahaan Otomotif dan Komponennya yang
terdaftar di BEI.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh good corporate governance,
corporate social responsibility dan total asset turnover terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2017-2021.

KAJIAN PUSTAKA
Akuntansi Manajemen

Menurut Hansen dan Mowen (2012:9) akuntansi manajemen adalah
mengidentifikasi, mengumpulkan, mengukur, mengklasifikasi dan melaporkan informasi
yang bermanfaat bagi pengguna internal dalam merencanakan, mengendalikan dan
mengambil keputusan. Menurut Achmad Maqsudi, dkk (2022) akuntansi manajemen
adalah proses mempersiapkan laporan operasional bisnis yang membantu manajer atau
pimpinan membuat keputusan jangka pendek dan jangka panjang.

Teori Stakeholder
Teori stakeholder adalah teori yang memberikan gambaran kepada pihak mana saja

perusahaan bertanggungjawab. Teori Stakeholder, berpendapat bahwa keberadaan
corporate ditentukan pemegang saham. Perusahaan akan mencari kebenaran dari para
stakeholders dalam melaksanakan kegiatan perusahaannya.

Good Corporate Governance
Good Corporate Governance adalah prinsip-prinsip yang mendasari suatu proses

dan mekanisme pengelolaan perusahaan berlandaskan peraturan perundang-undangan dan
etika berusaha. Indikator pengukuran good corporate governance pada penelitian ini
menggunakan:
a. Ukuran Dewan Direksi

Berikut adalah rumus untuk dewan direksi:= ∑
b. Komite Audit

Berikut adalah rumus untuk komite audit:= ∑
c. Dewan Komisaris Independen

Berikut adalah rumus untuk dewan komisaris independen (DKI):= × %
d. Ukuran Dewan Komisaris

Berikut adalah rumus untuk dewan komisaris:= ∑
Corporate Social Responsibility

Corporate Social Responsibility (CSR) dapat didefinisikan sebagai suatu komitmen
tanggung jawab perusahaan atas dampak dari keputusan dan kegiatan yang dijalankan
perusahaan dengan memberikan kontribusi bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan
dengan cara terlibat dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan dan masyarakat, serta
aktif berpartisipasi dalam menjaga kelestarian lingkungan. Pengungkapan Corporate
Social Responsibility (CSR) berpedoman pada Global Reporting Initiative (GRI) generasi
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empat atau disebut G4 dengan 91 indeks pengungkapan Corporate Social Responsibility
(CSR). Dengan rumus: = ∑
Total Asset Turnover

TATO (Total Asset Turnover) adalah rasio yang mengukur tingkat efisiensi
penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan
tertentu. Total Asset Turnover dapat dirumuskan sebagai berikut:=
Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah situasi dimana perusahaan memiliki letak keuangan dan
pendapatan yang telah dicapai oleh perusahaan. Menurut Wahyuningtyas (2017) kinerja
perusahaan adalah gambaran situasi keuangan perusahaan yang diketahui melalui
penjabaran kondisi keuangan. Indikator pengukuran kinerja keuangan pada penelitian ini
menggunakan:
a. Return On Asset (ROA)

Berikut rumus untuk mencari ROA:= × %
b. Return On Equity (ROE)

Berikut rumus untuk mencari ROE:= × %
Kerangka Konseptual

Hipotesis
H1: Good Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan.
H2: Corporate Social Responsibility berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan.
H3: Total Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.
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METODE PENELITIAN
Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dan sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan tahunan dari sub
sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur sub sektor otomotif

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2021. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu 12 perusahaan yang diambil berdasarkan metode purposive
sampling.

Variabel dan Indikator
Penelitian ini menggunakan variabel dependen yaitu Kinerja Keuangan dengan

indikator Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE). Variabel Independen yaitu
Good Corporate Governance dengan indikator yaitu Ukuran Dewan Direksi, Komite
Audit, Dewan Komisaris Independen dan Ukuran Dewan Komisaris. Corporate Social
Responsibility berpedoman pada Global Reporting Initiative (GRI) generasi empat atau
disebut G4 dengan 91 indeks pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). Total
Asset Turnover dengan indikator Total Asset Turnover.

Metode Analisis Data
Metode analisa data dalam penelitian ini menggunakan Partial Least Square

(PLS).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Model Pengukuran (Outer Model)

Analisa outer model mendefinisikan bagaimana setiap indikator berhubungan
dengan variabel lainnya. Kegunaan dari outer model ini dengan indikator reflektif
dievaluasi dengan convergent validity dan discriminant validity, outer model sering
juga disebut outer relation atau measurment model yang di definisikan bagaimana
setiap blok indikator berhubungan dengan variabel latennya.
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Uji Validitas – Convergent Validity

Gambar Nilai Outer Model
Sumber: Output PLS

Tabel Hasil Outer Model

Corporate
Social

Responsibility

Good
Corporate

Governance

Kinerja
Keuangan

Total
Asset

Turnover
CSR 1.000
DD -0.568
DK -0.499
DKI 0.950
KA -0.258
ROA 0.995
ROE 0.995
TATO 1.000

Sumber: Output PLS
Berdasarkan gambar dan tabel diatas terdapat tiga indikator yang memiliki

loading factor kurang dari 0,7 maka disebut tidak valid. Berikut adalah tiga indikator
yang dikeluarkan dari uji outer model yaitu indikator DD,DK dan KA. Hal ini
menunjukan indikator tersebut memiliki kolerasi yang lemah terhadap konstruknya
sehingga perlu dilakukan perubahan model yang tidak lagi mengikutkan indikator yang
memiliki kolerasi yang lemah. Dengan demikian indikator DD, DK dan KA harus
dikeluarkan dari model, perubahan model ditujukan pada gambar berikut:
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Gambar Loading Factor Setelah Perubahan Model
Sumber: Output PLS

Tabel Hasil Tabel Setelah Perubahan Model

Corporate
Social

Responsibility

Good
Corporate

Governance

Kinerja
Keuangan

Total
Asset

Turnover
CSR 1.000
DKI 1.000
ROA 0.995
ROE 0.995
TATO 1.000

Sumber: Output PLS

Berdasarkan gambar dan tabel diatas menunjukan bahwa setelah dilakukan
perubahan model nampak bahwa seluruh indikator semua variabel memiliki nilai
loading factor diatas 0,7. Hal ini berarti bahwa seluruh indikator memiliki validitas
yang tinggi sehingga memenuhi syarat convergent validity.

Uji Validitas – Discriminant Validity
Tabel Discriminant Validity Cross-Loading
Corporate

Social
Responsibility

Good
Corporate

Governance

Kinerja
Keuangan

Total
Asset

Turnover
CSR 1.000 -0.053 -0.134 0.246
DKI -0.053 1.000 0.549 -0.028
ROA -0.151 0.566 0.995 0.132
ROE -0.114 0.526 0.995 0.182
TATO 0.246 -0.028 0.157 1.000
Sumber: Output PLS
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Suatu indikator dinyatakan valid jika mempunyai loading factor tertinggi
kepada Variabel yang dituju dibandingkan loading factor kepada variabel lain. Dengan
demikian, kontak laten memprediksi indikator pada blok mereka lebih baik
dibandingkan dengan indikator di blok yang lain.

Metode lain untuk melihat discriminant validity adalah dengan melihat nilai
square root of average variance extracted (AVE). Nilai yang disarankan adalah di atas
0,5. Berikut adalah nilai AVE dalam penelitian ini:

Tabel Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance
Extracted (AVE)

Kinerja
Keuangan

0.990

Sumber: Output PLS
Tabel di atas memberikan nilai Average Variance Extracted (AVE) di atas 0.5

untuk variabel yang terdapat pada model penelitian.

Uji Reliabilitas – Composite Reliability
Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai Composite Reliability dari blok

indikator yang mengukur konstruk. Berikut adalah nilai Composite Reliability pada
output:

Tabel Composite Reliability

Composite
Reliability

Kinerja
Keuangan

0.992

Sumber: Output PLS
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Composite Reliability untuk Variabel di

atas 0,7 yang menunjukkan bahwa variabel pada model yang diestimasi memenuhi
kriteria Composite Reliability.

2. Model Struktural (Inner Model)
Nilai R memiliki batasan dalam tiga klasifikasi yaitu: 0,67 (kuat), 0,33

(moderat) dan 0,19 (lemah). Semakin baik nilai R berarti semakin baik model prediksi
dari model penelitian. Berikut adalah nilai R-Square pada konstruk:

Tabel R-Square

R-square
Kinerja

Keuangan
0.354

Sumber: Output PLS
Tabel R di atas memberikan nilai 0,354 untuk variabel Kinerja Keuangan (Y)

yang berarti bahwa Good Corporate Governance (X1), Corporate Social
Responsibility (X2), dan Total Asset Turnover (X3) mampu menjelaskan Kinerja
Keuangan sebesar 35,4% dan sisanya 64,6% tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
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Pengujian Hipotesis
Uji t (Parsial)

Pengujian Hipotesis untuk uji t (parsial) dilakukan dengan melihat signifikansi
pengaruh antara variabel dengan melihat koefisien parameter dan nilai signifikansi t-
statistic. Nilai tersebut dapat dilihat dari hasil boostrapping, Rules of thumb yang
digunakan pada penelitian ini adalah t-statistic > 1,96 dengan tingkat signifikansi p-value
0,05. Hasil model penelitian ini dapat digambarkan seperti pada gambar berikut.

Tabel Path Coefficients

Original
sample

(O)

Sample
mean
(M)

Standard
deviation
(STDEV)

T
statistics
(|O/STD

EV|)

P
values

Corporate
Social
Responsibility
-> Kinerja
Keuangan

-0.157 -0.149 0.074 2.128 0.033

Good
Corporate
Governance -
> Kinerja
Keuangan

0.547 0.521 0.133 4.100 0.000

Total Asset
Turnover ->
Kinerja
Keuangan

0.211 0.259 0.162 1.308 0.191

Sumber: Output PLS

Path coefficients menunjukan signifikansi hubungan antara variabel independen
terhadap variabel dependen dalam penelitian. Dengan demikian hasil path coefficients
diatas memberikan hasil sebagai berikut:

H1: Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan
Pengujian pada pengaruh good corporate governance terhadap kinerja keuangan

menunjukan besarnya koefisien parameter 0,547 dengan nilai t-statistic 4,100>1,96 dan p-
value sebesar 0,000. Karena nilai t-statistic >1,96 dan p-value <0,05 maka terdapat
pengaruh positif yang signifikan antara good corporate governance terhadap kinerja
keuangan.

H2: Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan
Pengujian pada pengaruh corporate social responsibility terhadap kinerja

keuangan menunjukan besarnya koefisien parameter -0,157 dengan nilai t-statistic
2,128>1,96 dan p-value sebesar 0,033. Karena nilai t-statistic >1,96 dan p-value <0,05
maka terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara corporate social responsibility
terhadap kinerja keuangan.
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H3: Total Asset Turnover Terhadap Kinerja Keuangan
Pengujian pada pengaruh total asset turnover terhadap kinerja keuangan

menunjukan besarnya koefisien parameter 0,211 dengan nilai t-statistic 1,308<1,96 dan p-
value sebesar 0,191. Karena nilai t-statistic <1,96 dan p-value >0,05 maka tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara total asset turnover terhadap kinerja keuangan.

KESIMPULAN
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Good Corporate

Governance, Corporate Social Responsibility dan Total Asset Turnover terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2017-2021. Dari rangkaian penelitian yang telah dilakukan dari awal
hingga ahkir terdapat 3 kesimpulan utama:
1. Pengujian pada pengaruh good corporate governance terhadap kinerja keuangan

menunjukan besarnya koefisien parameter 0,547 dengan nilai t-statistic 4,100>1,96
dan p-value sebesar 0,000. Karena nilai t-statistic >1,96 dan p-value <0,05 maka
terdapat pengaruh positif yang signifikan antara good corporate governance terhadap
kinerja keuangan.

2. Pengujian pada pengaruh corporate social responsibility terhadap kinerja keuangan
menunjukan besarnya koefisien parameter -0,157 dengan nilai t-statistic 2,128>1,96
dan p-value sebesar 0,033. Karena nilai t-statistic >1,96 dan p-value <0,05 maka
terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara corporate social responsibility
terhadap kinerja keuangan.

3. Pengujian pada pengaruh total asset turnover terhadap kinerja keuangan menunjukan
besarnya koefisien parameter 0,211 dengan nilai t-statistic 1,308<1,96 dan p-value
sebesar 0,191. Karena nilai t-statistic <1,96 dan p-value >0,05 maka tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara total asset turnover terhadap kinerja keuangan.

SARAN
Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian penulis dapat merumuskan saran dalam

beberapa poin bagi beberapa pihak. Saran ini nantinya diharapkan dapat menjadi masukan
yang bermanfaat.
1. Bagi Investor

Sebaiknya, sebelum investor memutuskan untuk berinvestasi kedalam sebuah
perusahaan, pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan berharga
terkait pentingnya menimbang good corporate governance, corporate social
responsibility dan total asset turnover sebuah perusahaan sebelum investor
memutuskan untuk melakukan investasi pada sebuah perusahaan.

2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini bisa menjadi acuan bagi manajemen perusahaan dalam membuat

kebijakan dan dapat menjadi informasi yang membantu manajemen dalam
memberikan keputusan mengenai penerapan kinerja keuangan.

3. Bagi peneliti selanjutnya
a. Peneliti dimasa yang akan datang dapat menggunakan variabel lain yang mungkin

dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.
b. Peneliti dimasa yang akan datang dapat menggunakan variabel lain yang mungkin

dapat mempengaruhi good corporate governance, corporate social responsibility
dan total asset turnover.
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c. Penelitian serupa dapat digunakan pada perusahaan sektor lain yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI).
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